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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengkajian terhadap foto-foto potret Tulus di akun 

Instagram @tulusm, penelitian ini menunjukkan bahwa karya fotografi 

potret yang diunggah di media sosial dapat menjadi sarana visual yang 

memuat representasi identitas musisi. Melalui teori fotografi potret, 

penelitian ini menegaskan bahwa potret dalam konteks media digital 

memiliki fungsi lebih dari sekadar dokumentasi visual. Foto-foto potret 

Tulus memperlihatkan pandangan antara identitas subjek dengan persepsi 

audiens. Dengan demikian, potret di media sosial dapat juga dibaca sebagai 

bentuk komunikasi visual yang memperlihatkan hubungan antara ekspresi 

pribadi dan representasi identitas di media sosial.  

Adanya elemen-elemen teori semiotika Roland Barthes 

memperlihatkan bahwa foto-foto tidak hanya merekam peristiwa, tetapi 

juga mengandung makna yang menggambarkan karakter personal dan nilai 

artistik yang ingin ditampilkan. Visual Tulus yang tenang, sederhana, dan 

elegan memberi kesan identitas musisi yang reflektif, berkarakter kuat, 

namun tetap hangat di hadapan publik. Pada tingkat denotasi, foto 

menampilkan subjek dalam konteks pertunjukan musik, dengan berbagai 

elemen visual seperti subjek, ekspresi wajah, gestur, pencahayaan 

panggung, serta objek pendukung yang hadir di dalam bingkai foto. 
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Elemen-elemen tersebut merupakan apa yang secara langsung terlihat dan 

dapat diidentitfikasi secara visual. 

Pada tingkat konotasi, relasi antara elemen-elemen visual tersebut 

membentuk makna yang tidak lagi bersifat literal. Ekspresi wajah, sikap 

tubuh, arah pandang, serta suasana pencahayaan tidak hanya menunjukkan 

aktivitas bernyanyi, tetapi juga mengandung makna sosial dan emosional 

yang dapat dibaca. Pada tataran konotasi lebih lanjut, foto tidak hanya 

berfungsi sebagai dokumentasi visual, melainkan sebagai teks yang dapat 

dibaca dan ditafsirkan. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, foto 

dipahami sebagai rangkaian tanda yang saling berelasi dan membentuk 

makna tentang bagaimana subjek direpresentasikan. Dengan demikian, 

setiap elemen visual dalam foto berperan dalam membangun makna 

konotatif yang berkaitan dengan identitas subjek.  

Sementara itu, teori representasi identitas menjelaskan bahwa 

identitas yang muncul dalam foto-foto Tulus tidak hanya sebagai foto visual 

semata, tetapi terdapat makna yang terus bergerak dan bisa ditafsirkan 

secara beragam tergantung dari siapa yang melihat, konteks waktu, dan cara 

Tulus divisualisasikan di foto itu. Melalui proses representasi, hasil analisis 

foto-foto potret Tulus dapat disimpulkan bahwa seluruh foto yang dianalisis 

memiliki keselarasan penggunaan elemen-emen semiotika sebagaimana 

dijelaskan dalam pendekatan semiotika Roland Barthes. Keselarasan 

tersebut tampak pada ekspresi wajah Tulus saat bernyanyi, gestur tubuh, 

cara memegang mikrofon, pilihan busana, serta pengolahan visual fotografi 
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yang relatif senada dari satu foto ke foto lainnya, tanda-tanda visual tersebut 

tidak hadir secara acak, melainkan membentuk pola visual yang konsisten. 

 Identitas Tulus sebagai seorang musisi tercermin sebagai sosok 

yang berkarakter santai, sederhana, rendah hati dan mengutamakan pada 

karya musik dibanding dirinya. Dari hasil pengkajian yang telah dilakukan, 

dapat diketahui bahwa foto potret di media sosial dapat menjadi bentuk 

ekspresi visual yang merepresentasikan identitas seseorang. Proses 

representasi ini terjadi melalui tanda-tanda visual yang dianalisis secara 

semiotik, yang kemudian membentuk pemahaman baru tentang sosok dan 

karakter subjek di media sosial. 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang meneliti karya fotografi di media sosial dengan 

pendekatan semiotika. Kajian ini juga diharapkan dapat memperluas 

pemahaman tentang bagaimana media sosial menjadi ruang representasi 

visual bagi individu, terutama seniman dan musisi dalam membentuk 

identitas mereka, 

Bagi praktisi fotografi, hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran 

bahwa setiap elemen visual dalam foto memiliki potensi untuk membangun 

makna yang lebih dalam. Pemilihan komposisi, pencahayaan, dan momen 

pengambilan gambar tidak hanya memengaruhi estetika, tetapi juga dapat 

membentuk persepsi audiens terhadap subjek foto.  
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Sementara bagi peneliti seni dan budaya visual, kajian ini menjadi 

inspirasi untuk penelitian selanjutnya mengenai peran fotografi potret 

sebagai representasi identitas di era digital, baik dari sisi subjek yang 

direpresentasikan maupun dari sudut pandang audiens yang menafsirkan. 
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